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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

Wisatawan tidak memiliki banyak pilihan 
atau variasi kegiatan wisata

Sungai Batanghari sebagai penunjang Daya 
Tarik Pariwisata Kota Jambi

Lokasi perancangan

Pariwisata

Interaksi 

Fa s i l i t a s  p e n u n j a n g  w i s a t a  S u n g a i 
Batanghari

Infrastruktur

Arsitektur

Pengunjung hanya dapat melakukan kegiatan 
seperti kulineran  dan berjalan kaki

Sungai Batanghari kini hanya menjadi latar 
belakang objek wisata 

- Belum adanya wadah fasilitas wisata air
- Site merupakan kawasan rawan banjir karena 
merupakan daerah aliran sungai

Pariwisata

Fa s i l i t a s  p e n u n j a n g  w i s a t a  S u n g a i 
Batanghari belum memadai untuk wisata air

Infrastruktur

Arsitektur

FENOMENA

Memanfaatkan badan, tepi dan dataran sungai 
secara maksimal untuk kegiatan rekreasi

Sungai Batanghari yang belum dimanfaatkan 
secara optimal sebagai objek wisata

- Perancangan fasilitas yang merespon kondisi tapak
- Kemungkinan kerusakan lingkungan yang terjadi

Pariwisata

Perlu adanya fasilitas yang menunjang 
wisata air Sungai Batanghari

Infrastruktur

Arsitektur

PERMASALAHAN

Interaksi Interaksi

PENDEKATAN

Untuk menyelesaikan masalah dengan 
respon penataan desain terhadap tapak 
bangunan

Arsitektur Tepian Sungai

Untuk meminimalisir dampak kerusakan 
lingkungan yang di timbulkan

Arsitektur Ramah Lingkungan

Perancangan Fasilitas dengan pendekatan 
Arsitektur Tepian Sungai (waterfront) dan 
Arsitektur Ramah Lingkungan

Pendekatan

METODE PENGUMPULAN DATA

Primer

Wawancara
Kuesioner Online
Obeservasi 
Dokumentasi

Pro�l Kota Jambi , Provinsi Jambi

Data Statistik Provinsi Jambi dan Kota Jambi

Peraturan Daerah Kota Jambi No 9 Tahun 2013 
tentang Rencana tentang Tata Ruang Wilayah 
Kota Jambi Tahun 2013-2033

Dokumen peraturan pemerintah terkait 
peraturan dan standarisasi pembangunan

Literatur buku , Jurnal ilmiah & internet

Sekunder

TINJAUAN PUSTAKA ANALISIS SITE PROGRAM RUANG

Studi Literatur

Standarisasi Zonasi , Sarana dan Prasarana
Standar Fasilitas Sarana dan Prasarana
- Watercraft 
- Non Watercraft
- Edukasi
Standar Keamanan dan Keselamatan
Sirkulasi
Tinjauan Pendekatan Perancangan

Studi Preseden

Wisata Bahari Lamongan
Lamongan, Jawa Timur
Bishan Ang Mo Kio Park
Singapore
Formentera Water Sports Center
La Savina , Spanyol
Centre of Water and Ice Sports
Olsztyn , Polandia

Kriteria pemilihan site

Dengan Orientasi Fungsi dan Pengguna
- Pedoman Pemilihan Site
- Pemilihan Alternatif Site

Pro�l Site Terpilih

Makro dan Mikro
- Kondisi Eksisting
- Potensi Site

Konteks Site Terpilih

Lokasi
Fungsional
 Aksesibilitas
Eksisting
Kondisi Lingkungan

Tipologi Bangunan Pendekatan

Tipologi bentuk bangunan
Tipologi ruang dan kesimpulan

Klasi�kasi pengguna 
Pola kegiatan dan aktivitas pengguna
Kebutuhan ruang
Klasi�kasi ruang
Respon ruang
Hubungan ruang
Zonasi ruang

IDE DESAIN
STRATEGI DESAIN

Fisik Kawasan

Fisik Bangunan

Zonasi Landscape

Utilitas Fisik

Penataan massa bangunan
Orientasi massa bangunan

Skema sirkulasi 
Transformasi Desain 
Vegetasi & Material

Listrik
Sanitasi Air

Konsep Material Ramah 
Lingkungan
Bangunan Panggung

Transformasi Desain

De�nisi Batanghari Recreational Center
Fungsi Batanghari Recreational Center
Persyaratan Umum Pusat Wisata Rekreasi

Teoritis

Arsitektural
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PENDAHULUAN

RUMUSAN MASALAH

PENDEKATAN SOLUSI

METODE

FENOMENA

PENDEKATAN PERMASALAHAN
LATAR BELAKANG

2

BAB 1

©UKDW



ARTI JUDUL

Menurut Lupioadi, (2008: 148) Fasilitas merupakan penampilan, 
kemampuan sarana prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam 
menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas �sik 
(gedung) perlengkapan dan peralatan.

Menurut Meriam Webster, Pusat atau Center adalah    titik, area, orang, 
atau hal yang paling penting atau     sangat penting dalam kaitannya 
dengan aktivitas,   minat, atau kondisi yang ditunjukkan

Menurut Krippendorf, Rekreasi merupakan kegiatan             yang dibutuhkan 
oleh setiap manusia dengan               melakukan perjalanan kesuatu tempat. 
Rekreasi            merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengisi          w a k t u 
luang dengan tujuan tertentu, diantaranya               pe n ye g a ra n  s i k a p  d a n 
mental, kepuasan dan     kesenangan yang saat memulihakan kekuatan �sik          
atau mental seseorang.

Menurut KBBI, Tepi merupakan bagian bidang            (permukaan) yang di luar 
sekali; pinggir.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991          Tentang Sungai, 
Sungai adalah tempat-tempat dan          w a d a h - w a d a h  s e r t a  j a r i n g a n 
pengaliran air mulai dari         mata air sampai muara dengan dibatasi kanan 
dan            kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis  sempadan.

Batanghari merupakan nama Sungai terpanjang di            P u l a u  S u m a t e r a 
yang terletak di Provinsi Jambi.

FASILITAS

REKREASI

TEPI

SUNGAI

BATANGHARI

PENDAHULUAN

BUDAYASUKU

FLORA FAUNAALAM

AGAMA

DAYA TARIK PARIWISATA INDONESIAPARIWISATA INDONESIA

Sebuah Fasilitas Wisata Rekreasi yang dirancang 
diatas dataran daerah aliran atau tepi sungai 
Batanghari , Kota Jambi , Provinsi Jambi

Terdapat banyak jenis pariwisata yang ada di Indonesia seperti 
wisata budaya, sejarah, religi, kuliner, agrowisata, ziarah, alam 
dan juga wisata bahari.

Sebagai negara maritim tentu wisata 
bahari adalah jenis pariwisata dengan 
minat yang paling tinggi dan menjadi 
andalan diantara semua jenis pariwisata. WISATA BAHARI

WISATA FAVORIT MARITIM

Wisata Bahari/ Tirta
Wisata bahari atau tirta menurut Undang-undang No. 10 
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan merupakan usaha 

yang menyelenggarakan wisata dan olahraga air, 
termasuk penyediaan sarana dan prasarana serta jasa 
lainnya yang dikelola secara komersial di perairan laut, 

pantai, sungai, danau, dan waduk.

Wisata air yang paling digemari dan yang 
banyak dikembangkan adalah wisata pantai 
atau laut.

Meski begitu , sebagai objek wisata tirta lain 
seperti Sungai juga memiliki potensi untuk 
dijadikan destinasi wisata favorit jika diolah 
dan dimanfaatkan secara maksimal.

Wisata Sungai favorit di Indonesia rata-rata merupakan sungai terpanjang di Indonesia Salah satunya  
adalah Sungai Batanghari  yang terletak di Kota Jambi, Provinsi Jambi.
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PENDAHULUAN

Kota Jambi
Letak Geogra�s

Kota Jambi merupakan Ibu Kota Provinsi Jambi yang memiliki luas ± 205.38 
km² atau 0,41% dari wilayah Provinsi Jambi. Terdiri dari 11 kecamatan dan 62 
kelurahan dengan titik koordinat 01°30’2.98”–01°7’1.07” Lintang Selatan 
dan 103°40’1.67”–103°400.23”  Lintang Utara yang berbatasan dengan 
Kabupaten Muaro Jambi dengan batas-batas wilayah sebagai  berikut : 

Bagian Utara 
Bagian Selatan 
 Bagian Timur 
Bagian Barat 

Kecamatan Maro Sebo dan Taman Rajo 
Kecamatan Mestong dan Sungai Gelam
Kecamatan Kumpeh Ulu dan Sungai Gelam 
Kecamatan Jambi Luar Kota

=
=
=
=

Topogra� wilayah Kota Jambi terdiri atas wilayah datar dengan kemiringan 0 
hingga 2 %, bergelombang dengan kemiringan 2 hingga 15 % dan curam dengan 
kemiringan 15 hingga 40 % dengan luas lahan berdasarkan topogra� adalah 
sebagai berikut :
a. Datar (1-2%) = 11.326 ha (55 %)
b. Bergelombang (2-15%) = 8.081 ha (3,1%)
c. Curam (15 – 40%) = 41 ha (0,002%)

U

Topogra�

Suhu Udara Curah hujan KelembabanKecepatan Angin Tekanan Udara
82 - 87%22,1 C - 34,1 C 9 - 23 knots 2.296,1 mm/tahun

Musim Penghujan : Oktober - Maret Musim Kemarau : April - September

1007.70 mb

Potensi
Kota Jambi

Peta Provinsi Jambi

Peta Kota Jambi

Sebaran Objek Wisata Kota Jambi
Tempat wisata favorit di Kota 
Jambi adalah Taman kuliner 
Tanggo Rajo dan Jematan 
Gentala Arasy yang berada 
pada kawasan wisata Sungai 
Batanghari  di  Kecamatan 
Pasar Jambi.

Dimana kawasan ini selalu 
ramai pada Sore - Malam hari.

Kawasan Strategis Pengembangan Pariwisata
Kota Jambi

Peta Rencana Pola Ruang (RTWRW Kota Jambi Tahun 2013-2033)

Peta Kawasan Strategis Kota Jambi (RTWRW Kota Jambi Tahun 2013-2033)

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Jambi Tahun 2013-
2033 dijabarkan identi�kasi wilayah yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan dalam berbagai sektor, salah satunya pada sektor 
wisata yakni daerah tepi Sungai Batanghari yakni Kecamatan Pasar 
Jambi.

Pemukiman RTHwisata kantor perdagangan sektor informal

Kawasan Wisata Sungai Batanghari
Kecamatan Pasar Jambi

W i s a t a  S u n g a i 
Batanghari juga 
selalu  didukung 
d a n  s e l a l u 
diperkenalkan oleh 
p e m e r i n t a h 
melalui salah satu 
festival tahunan 
Kota Jambi yakni 
Festi val  Sungai 
Batanghari yang 
d i a d a k a n  d i 
kecamatan Pasar 
Jambi.
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FENOMENA

detik.com (2020)

Fenomena banjir yang sering terjadi terutama 
ketika musim hujan , untuk kecamatan pasar jambi 
sendiri biasanya terendam kurang lebih sekitar 
50cm.

tribun.com (2020)

Kondisi tanah tepian sungai batanghari yang 
merupakan jenis tanah aluvial yakni tanah 
endapan, dibentuk dari lumpur dan pasir halus yang 
mengalami erosi tanah. 

Belum terdapatnya dermaga sebagai tempat 
pemberhentian dan tempat para pengunjung untuk 
menaiki kapal ketek. Saat ini kapal - kapal ketek 
hanya bersandar langsung ke tepi sungai.

Fenomena Banjir dan Pasang Surut

Meski Sungai Batanghari memiliki potensi sebagai objek wisata 
namun kenyataannya hingga hari ini Sungai Batanghari lebih berperan 
sebagai latar belakang pemandangan sebuah objek wisata. Dapat 
dilihat dari tabel daya tarik wisata Provinsi Jambi ini dimana Sungai 
Batanghari tidak termasuk didalamnya.

Hal ini berbanding terbalik dengan sungai yang berada di Provinsi 
Tetangga yakni Sungai Musi di kota Palembang yang terkenal sebagai 
ikon yang mewakili citra pariwisata kota Palembang.

Kondisi Tanah

Kondisi Dermaga

Fenomena pasang surut juga tidak terlepas dari 
sungai , untuk sungai batanghari sendiri biasanya 
terjadi pasang saat musim penghujan dan surut 
saat musim kemarau , namun ada kalanya pasang 
surut yang tak menentu

Fenomena Image

5
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PERMASALAHAN

Sungai Batanghai sendiri memiliki kedalaman 12 m 
dengan lebar sungai 320m (di kecamatan pasar jambi)

Penggunaan Badan Sungai sebagai area rekreasi
Jetski Kayak Susur

Sungai

Keseleo
Kejang kejang otot
Pingsan karena lelah

Macam-macam bahaya ketika
berakti�tas olahraga air  

Terluka
Keram
Tenggelam

Tindakan pencegahan bahaya
Perlengkapan yang lengkap
Adanya pemaparan atau penjelasan mengenai 
aktitas terkait (cara bermain dan potensi bahaya 
yang mungkin timbul)
Mempelajari teknik yang benar
Pemanasan

Dibutuhkan sebuah 
tempat yang 

mewadahi seluruh 
kebutuhan ruang

Kebutuhan Ruang
Ruang pelatihan
Ruang medis atau P3K
Ruang tunggu
Ruang front ofce
Toilet dan Ruang ganti
Dermaga , dll

Kegiatan
Rekreasi

6
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Penataan 
Massa Bangunan

Sirkulasi Lanskap Kawasan Utilitas

IDE DESAN & KONSEP

Konsep Bentuk
Bangunan

Transformasi
Desain

Konsep Material?

37
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IDE DESAIN
KONSEP PENATAAN MASSA BANGUNAN

Area pelayanan wisata Fasilitas PenunjangFasilitas Komersial & Pelayanan Sekunder

P e l e t a k k a n  r u a n g 
tambahan (area servis) 
seperti toilet pada area 
potensial

area
jogging

Zona Tingkat Kebisingan Tinggi

parkir

pengelola

panggung

Penataan Massa Bangunan

Orientasi Bangunan

Penataan massa bagunan 
mengikuti pola bentuk site 
dan di sesuaikan dengan 
fungsi masing-masing ruang.

Orientasi Bangunan memiliki 2 
muka yakni ke arah jalan dan 
juga ke arah perairan.

Parkir
Pengunjung

Parkir
Pengelola

visitor 
center

loket

Ruang 
pelatihan & 
persiapan

Amphitheater

Ruang 
tunggu

kantor

atm
center

pos
satpam

cafetaria

toko
oleh-oleh

Ruang ME

bengkel

area
jogging

viewing
deck

loading
dock

gudang toilet

toilet

Ruang 
bilas &
ganti

dermaga

deramga
transportasi

kecil

ruang
pelatih

fasilitas

toilet

P e m b a g i a n  r u a n g 
dengan menggunakan 
j a r a k .  m e n g u r a n g i 
b e b a n  i n t e r v e n s i 
terhadap site dan juga 
m e m p e r l u a s  a r e a 
terbuka.

Zonasi 
Pembagian dan Peletakkan Ruang

Zona Taman Terbuka

Kawasan depan kawasan dibuat 
sebagai Taman Terbuka Hijau yang 
ditanami rerumputan sehingga jika 
terjadi banjir , maka air akan dengan 
cepat diserap kedalam tanah.

Massa bangunan diletakkan dengan 
jarak yang cukup jauh dari bibir sungai 
dan memiliki desain panggung untuk 
merespon banjir yang mungkin terjadi 
dan juga membuat pandangan terbuka 
pada site

Zona Spot Atraksi - Dermaga

Zona Komersil

Zona Kantor & Pelayanan

Zona Pelatihan & Persiapan atraksi

Zona Dermaga transport Zona Taman Rekreasi

Zona Parkir Pengelola/Servis Zona Parkir Pengunjung

parkir

pengunjung

Zona Tanggul Tangga

Konsep FloodPlain (waterfront)

dual fungsi tanggul

air sungai naik
air sungai turun

tanggul
tangga duduk

toilet

Penataan massa bagunan yang 
berjarak untuk memaksimalkan 
v iew dar i  ja lan ke  da lam 
k a w a s a n  y a n g  t e r b u k a 
mengarah ke pandangan sungai.

see
through

view
luas

toko
perlengkapan

taman
bunga

Peletakkan Massa Bangunan
Pemanfatan penggunaan lahan dan Penataan massa 
bangunan juga dipengaruhi dari pembagian zonasi 
tingkat kebisingan untuk disesuaikan dengan fungsinya.

Zona Tingkat Kebisingan Sedang

Zona Tingkat Kebisingan Rendah

Area Komersil

Area Pelayanan Penunjung

Area Taman Rekrerasi
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Penataan massa bangunan disesuaikan dengan 
karakteristik Tata Ruang Waterfront yang 
terdapat pada Tinjauan Pustaka yakni Pola 
massa dan orientasi bangunan.

Karakteristik Tata Ruang Waterfront

Zona Bangunan

viewing
deck

viewing
deck

Parkir
BUS

ruang
medis

musholla

dropoff
area

menara
pandang

menara
pandang
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IDE DESAIN
SPLIT SIRKULASI

Jalur Kendaraan
Kendaraan - Wisatawan

In

Out

Kendaraan Pengelola/Servis
In - Out

Kendaraan Emergency
In- Out

Sirkulasi

Wisatawan

Pengelola

JoggingTrack

Skywalk

In

Out

Linear

Jalur Skywalk yang disediakan sepanjang kawasan site yang 
memungkinkan wisatawan dapat menikmati kawasan secara 
menyeluruh.

Sirkulasi linear membuat pola aktitas dan kegiatan lebih efektif dan praktis

Sirkulasi Pengelola

Kendaraan Drop-Off
In- Out

Pola Sirkulasi Kendaraan
Area Drop Off

Disediakan area Dropoff di depan untuk memudahkan 
pengunjung yang tidak membawa kendaraan dengan 
menggunakan transportasi online.

Konsep s i rkulasi  kendaraan 
menerapkan pola sirkulasi linear-
radial dua arah, dimana ruang 
parkir berada disetiap sisi kiri dan 
kanan jalur sirkulasi kendaraan.

Memudahkan sirkulasi 
k e n d a r a a n  d a n 
keteraturan gerak 
kendaraan.

Sirkulasi Kendaraan

Konsep Sirkulasi Pedestrian Konsep Sirkulasi Skywalk

Penggunaan vegetas i 
s e p e r t i  p o h o n  d a n 
tanaman pagar sebagai 
batas ruang luar elemen 
geoponik

Permukaan jalur pedestrian ditutupi 
dengan konblok berpori agar air 
dapat terserap langsung ke tanah.

Alur yang berliku untuk memberikan 
pengalaman sequence yang berbeda 
dan lebih atraktif

Terhubung dengan kawasan di depannya 
yakni RTH, sehingga pengunjung dapat 
dengan mudah menuju ke site tanpa 
harus keluar masuk kawasan ataupun 
menyebrang  jalan.

Konsep Sirkulasi Skywalk

menggunakan struktur
T-Shape

lebar 2m

Keselamatan

Efektitas

Kenyamanan pengguna

media informasi

Linear & Radial

Sirkulasi kombinasi untuk mewujudkan pola aktitas yang praktis tetapi juga 
menawarkan pengalaman ruang yang berbeda dan dinamis.

Sirkulasi Wisatawan

Kendaraan Air
In- Out

connecting

RTH

SITE

Mempunyai jalur akses terhubung dengan 
kawasan RTH di sisi Barat Site

Jalur skywalk melewati area tepi 
sunga i  un tuk  menawarkan 
pemandangan terbuka bagi 
pengunjung kearah perairan dan 
juga sebagai penunjang muka 
kawasan tepi air (waterfront)

39
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Pola alur sirkulasi baik kendaraan maupun pengguna disesuaikan dengan 
tinjauan pustaka tentang Sirkulasi dan Morfolo perencanaan kawasan 
waterfront yakni Liner dan Radial.

Karakteristik Tata Ruang Waterfront
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IDE DESAIN

Peletakkan vegetasi secara linear pada area parkir 
juga membuat kesan area parkir yang terasa lebih asri 
dan rindang.

KONSEP LANSKAP KAWASAN

Konsep Lanskap Bagian Selatan
Konsep Lanskap pada area selatan kawasan 
difungsikan sebagai pemisah dan pembatas antara 
zona parkir , jalan dan juga bangunan.

Ketapang

Pucuk Merah

Konsep Lanskap Bagian Barat
Konsep Lanskap pada area selatan kawasan 
difungsikan sebagai taman rekreasi yang mana 
terdapat area taman bunga, jogging track dan 
juga jalan akupuntur.

Konsep Lanskap Bagian Utara
Lanskap pada sisi utara kawasan akan menjadi muka kawasan 
tepian air yang berfungsi ganda yakni sebagai area kegiatan atraksi 
air yakni terdapat dermaga sebagai tempat parkir moda atraksi dan 
juga terdapat revetment tangga dimana para pengunjung dapat 
duduk untuk menikmati suasana tepian sungai

dermaga
apung

secondary
pathway

pathway
revetment

tangga

vegetasi
perindang

pinang

revetment
vegetasi

skywalk

Aspal

Konsep Lanskap Bagian Timur

Fungsi pada area lanskap ini  
d i k o m b i n a s i k a n  u n t u k 
menciptakan kesan ruang yang 
refreshing dan menenangkan , 
ditambah dengan pepohonan 
yang rindang sehingga area 
terasa sejuk dan nyaman.

Penataan lanskap yang dinamis 
dibarengi dengan keindahan 
bunga-bunga memberikan 
kesan menyegarkan

H e m b u s a n  a n g i n  p a d a 
pepohonan dan juga tanaman 
menimbulkan suara alam yang 
menenangkan

Bebauan harum dari bunga 
dapa t  member i kan  e fek 
penenang dan rileks

pola jalur
linear- radial

Konsep Lanskap Bagian Tengah

mawarbugenvil

iriskembang sepatu

mawar

petunia

tulip

pentas

bunga endemik indonesia

conblock batu koral

Konsep Lanskap pada area timur kawasan berfungsi 
sebagai pembatas antara site dan pasar serta menjadi 
barier untuk mereduksi polusi suara yang datang dari 
kegiatan komersial pasar.

beton

Tanaman Boxwood Pucuk Merah

Barier Box Tanam
Ketapang

Konsep lanskap pada tengah kawasan didesain sebagai ruang 
terbuka hijau yang berfungsi sebagai area sirkulasi utama para 
pengunjung dengan desain pedestrian yang dinamis, efektif, 
rindang dan nyaman serta terdapat banyak tempat duduk yang 
disediakan dibawah pepohonan.

Desain lanskap pada 
kawasan ini juga akan 
dibuat untuk menyatukan 
s e t i a p  r u a n g  a t a u 
bangunan secara spasial 
a tau  t idak  langsung 
secara harmonis.

grass-conblock parket kayukeramik

dermaga apung

conblock rumput jepang

Ketapang

Pucuk Merah Tenggerisskywalk

pathway tempat
duduk

Lanskap area tengah kawasan dibuat 
terbuka untuk memaksimalkan view 
dari dalam kawasan ke arah sungai 
ataupun sebaliknya.

Pinang
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rumput jepangpohon pinang
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Konsep Ramah Lingkungan Konsep Ramah Lingkunan

PLN MDP

SDP

TRANSFORMER

MDP

LVMDP

SKEMA :

GroundTankFilter

Penerapan sistem ini juga dapat 
membantu penghematan energi, 
air hujan yang ditangkap dapat 
digunakan untuk :

Dengan penggunaan air hujan , dapat 
membantu mereduksi t ingginya 
tingkat eksploitasi air tanah.

Menyiram tanaman Kebutuhan air toilet

Penggunaan solar panel dapat membantu 
pengehematan energi listrik.

Solar Change Controller

Baterai / Aki

Inverter

DC

DC

DC Load

AC 
Load

DC
AC

SUMBER AIR
PDAM

METERAN
PDAM

SUMUR BOR

BAK PENAMPUNG
/ GROUND TANK

POMPA AIR

TANDON AIRJETBOOSTER
KEBUTUHAN 
AIR BERSIH

PENANGKAP
AIR HUJAN

PROSES
FILTRASI

BAK PENAMPUNG
AIR HUJAN

TANDON AIR
HUJANJETBOOSTER

PENYIRAMAN
TANAMAN

PENYIRAMAN
TOILET

GENSET

PANELSURYA BATERAI MDP

meteranMCB ©UKDW
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Struktur Modul : Dimensi Modul :

GroundTank

Membrane

Ring Pipa Galvanis

Kolom Beton

Filter Air

Pompa

Jumlah Tangkapan Air
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Luas :
 π x r x r

 S = A x M - C (30% x AM)Rumus : Curah hujan : 2.296 mm 

Perhitungan =

 S = A x M - C S = Pasokan air hujan yang dapat diterima 
(m3)
A = Luas tangkapan air hujan (m2)
M = Rata-rata curah hujan (ml / bulan)
F / C / Koesien aliran permukaan  = 0,30 / 
30% 

(Schwab, et al, 1981, Dalam Arsyad, 2006)

Keterangan : 

 S = 6 x 191,3 - (30% x 1.147.8)

 S = 1.147,8 - 344,34

 S = 813,46 mm/bulan/modul

Jumlah Tangkapan Air 8 Modul =
= 8 x 667 mm
= 6.507.68 mm/bulan

Panel surya adalah 
sua tu  komponen 
y a n g  d a p a t 
d igunakan untuk 
mengubah energi 
cahaya matahar i 
menjadi energi listrik 
d e n g a n 
m e n g g u n a k a n 
prinsip yang disebut 
efek photovoltaic.

Asumsi Kebutuhan Listrik yang dipenuhi oleh Panel Surya :

Kantor, Toko & Area Pelatihan

Taman

Cafetaria

Area Servis

1 unit kulkas ~ @ 100 Watt
80 buah lampu ~ @ 15 Watt = 1.280 Watt
3 unit kipas angin ~ @ 135 Watt
4 unit televisi ~ @ 128 Watt = 512 Watt

3 unit kulkas ~ @ 100 Watt = 
300 Watt
30 buah lampu ~ @ 15 Watt = 
450 Watt
10 unit kipas angin ~ @ 45 
Watt = 450 Watt
4 unit televisi ~ @ 128 Watt = 
512 Watt

15 buah lampu ~ @ 18 Watt 
= 270 Watt
6 Pompa Air ~ @900 Watt = 
5400 Watt
2 unit televisi cctv~ @ 128 
Watt = 256 Watt

100 buah lampu ~ @ 20 
Watt = 2000 Watt

Total = 2.027 x 8 Jam pemakaian

= 5.611 Watt 

Total = 1.712

x 10 Jam pemakaian

= 17.120 Watt 

Total = 5.926

x 12 Jam pemakaian

= 71.112 Watt 

Total = 2.000

x 10 Jam pemakaian

= 20.000 Watt 

Pemakaian Solar Panel :

Total Kebutuhan Listrik / Hari
= 113,843 KWh

Solar Panel 500 WP

= 113.843 Watt / 4 Jam*
= 28.460 Wp
= 28.460 Wp / 500 Wp
= 56,92 = 57   

( * = perkiraan waktu tangkapan energi)

Jadi dibutuhkan 57 Solar Panel untuk memenuhi
kebutuhan listrik per harinya.

Pondasi Footplat

6 M

6,6 M
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Bangunan ditinggikan dan dibuat panggung 
sesuai dengan konsep bangunan tepian sungai 
dan untuk memberikan view yang terbuka

Agar tidak monoton dan kaku, Bentuk 
bangunan dibuat sedikit melengkung serta 
bentuk atap yang dibuat dengan kemiringan 
sudut yang berbeda untuk membuat kesan 
dinamis pada bangunan dan juga selaras 
perpaduannya dengan lanskap.

Desain massa bangunan ditambah dengan 
adanya bukaan, ruang yang sesuai dengan 
kebutuhan fungsi nya serta penggunaan 
material yang sesuai dengan konsep yakni 
material Ramah Lingkungan. 

Trans fo rmas i  Akh i r  massa  bangunan 
menciptakan kesan dinamis dan juga atraktif 
yang terlihat saling berkesinambungan antar 
satu bangunan dengan bangunan yang lain 
dengan konsep desain yang selaras dan juga 
adanya jembatan penghubung.

ATAP BITUMEN

UNDERLAYING WATERPROOF

WAFERBOARD (OSB)

ATAP POLIKARBONAT
TRANSPARAN

FACADE WPC

RANGKA ATAP BESI 
HOLLOW 5/10 CM

KUDA-KUDA BETON
15/30 CM

DINDING BETON (ASHCRETE)
BERTULANG

KOLOM & BALOK 
BETON (ASHCRETE) BERTULANG

DINDING BETON (ASHCRETE)
BERTULANG

TANAMAN

KACA LOW-E

EXPLODE MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN

Penerapan material ramah lingkunan disesuaikan dengan macam 
material ramah lingkungan yang terdapat pada tinjauan pustaka.
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WAFERBOARD (OSB)

ATAP BITUMEN

UNDERLAYING WATERPROOF

WAFERBOARD (OSB)

ATAP POLIKARBONAT
TRANSPARAN

FACADE WPC

RANGKA ATAP BESI 
HOLLOW 5/10 CM

KUDA-KUDA BETON
15/30 CM

DINDING BETON (ASHCRETE)
BERTULANG

KOLOM & BALOK 
BETON (ASHCRETE) BERTULANG

DINDING BETON (ASHCRETE)
BERTULANG

TANAMAN

KACA LOW-E

EXPLODE MATERIAL 

IDE DESAIN
KONSEP MATERIAL BANGUNAN
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IDE DESAIN
TRANSFORMASI DESAIN KAWASAN

Sebuah site kosong bekas pasar tradisional 
ditepi sungai batanghari, Kota Jambi

Lahan dengan dataran yang cenderung datar,
mempermudah penataan kawasan. 

Area parkir diletakan di area depan untuk
mempermudah akses dan sirkulasi

Area parkir karyawan dipisah untuk meningkat
-an keamanan dan kenyamanan pengguna 

Pola massa di letakan dengan
mengikuti pola bentuk site

di tata terpisah untuk mem-
aksimalkan view dari jalan ke dalam kawasan
langsung ke sungai 

Penataan lanskap dan sirkulasi kawasan disesuaikan
dengan zona kawasan serta fungsi ruang 
atau bangunan.

Fasilitas wisata pendukung seperti Skywalk dan
pedestrian didesain untuk dapat memberikan
alternatif yang berbeda kepada para wisatawan
untuk mengitari serta menikmati suasana kawasan 

Sebuah kawasan yang difungsikan sebagai
fasilitas rekreasi terpadu dengan menyediakan
sarana wisata baik watercraft maupun non watercraft
yang juga ditunjang dengan berbagai fasilitas penunjang
wisata lainnya.

1 2 3

4 5 6

Jalur Kendaraan Massa Bangunan

Desain Bangunan
Sirkulasi 

Keseluruhan

Lahan Site

PROGRAMMING TUGAS AKHIR - MELISA - 61160103

Bentuk dan desain bangunan disesuaikan
dengan analisis dan konteks site tepian 
sungai dengan mengambil ide konsep 
bangunan industrial dengan desain yang .

pelabuhan
transport

dermaga
spot atraksi

Ruang ME

Gudang

Bengkel

parkir mobil
pengunjung

parkir motor
pengunjung

Ruang persiapan
Ruang Bilas&Ganti
Ruang pelatihan

Ruang pelatih

komersil
oleh-oleh & kerajinan

toko
perlengkapan
rekreasi

Ruang P3K

Rainwater
harvesting

viewing deckSkywalk

45

Loading Dock

parkir bus
pengunjung

area parkir
pengelola

Toilet

Amphitheater

visitor
center &

kantor
& tiketing

restoran

atraktif dan berkesinambungan.
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KONSEP MATERIAL 

BETON

DERMAGA APUNG
HDPE

KERAMIK
BATU ALAM

WPC

ASPAL
ASHCRETE

PAVING
BLOK

UBIN KAYU
PRE-FAB

KONSEP MATERIAL menggunakan konsep material ramah 
lingkungan , penggunaan material ini diharapkan mampu 
mereduksi kerukasan lingkungan yang ditimbulkan , merespon 
iklim , mendukung fungsi serta kenyamanan pengguna. 

ramah
lingkungan

merespon
iklim

mendukung
fungsi

mendukung
kenyamanan

pengguna
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Penerapan material ramah lingkunan disesuaikan dengan macam 
material ramah lingkungan yang terdapat pada tinjauan pustaka.

WPC

©UKDW
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